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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Individu dengan usia perkawinan 20-30 tahun di Gereja “X” Bandung memiliki tipe 

attachment yang secure (65,3%). Sisanya memiliki tipe attachment anxious 

(33,3%) dan avoidant (1,4%). 

2. Faktor pengalaman dengan figur attachment (parental caregiving dan parental 

attachment) tidak memiliki kecenderungan keterkaitan dengan tipe attachment 

individu dengan usia perkawinan 20-30 tahun di Gereja “X” Bandung. 

3. Faktor pengalaman secure-insecure selama masa anak, remaja, dan dewasa tidak 

memiliki kecenderungan keterkaitan dengan tipe attachment individu dengan usia 

perkawinan 20-30 tahun di Gereja “X” Bandung. 

 

5.2.  Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Dari hasil penelitian ini, dapat diteliti juga mengenai kontribusi faktor yang 

mempengaruhi tipe attachment terhadap tipe attachment individu dewasa madya 

yang sudah menikah.  
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5.2.2 Saran Praktis 

1. Memberikan konseling kepada suami/istri dengan usia perkawinan 20-30 tahun 

di Gereja “X” yang memiliki tipe attachment anxious dan avoidant dengan cara 

memberikan gambaran kehidupan perkawinan yang dimiliki oleh individu 

dengan usia perkawinan 20-30 tahun dengan tipe attachment secure. Konseling 

dapat dilakukan oleh Gembala Sidang Gereja “X”. 

2. Mengadakan kegiatan sharing group mengenai kehidupan usia pernikahan 20-

30 tahun, terutama mengenai tipe attachment secure. Sharing dapat dilakukan 

dalam kegiatan persekutuan pria dan wanita yang rutin dilakukan. 

 


